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ABSTRAK

ANALASISPENERAPANAKUNTANSIPADAPEMERINTAHDESABUKITSELAMAT
KECAMATANSIMPANGKANAN

KABUPATENROKANHILIR

Oleh:
ANANDAM YUSRILH

PenelitianinidilakukandiDesaBukitSelamatKecamatanSimpangKanan
Kabupaten Rokan Hilir.Penelitian inibertujuan untuk mengetahuiapakah
PenerapanAkuntansiKeuanganPadaDesaBukitSelamatKecamatanSimpang
KananKabupatenRokanHilirtelahsesuaidenganPedomanAsistensiAkuntansi
KeuanganDesadanPrinsipAkuntansiBerterimaUmum.

DatayangdigunakanpenelitipadaDesaBukitSelamatKecamatanSimpang
KananKabupatenRokanHiliradalahdataprimerdansekunder.DimanaData
PrimeradalahdatayangdikumpulkansecaralangsungbagiankeuanganDesa
BukitSelamatKecamatanSimpangKananKabupatenRokanHilir.DataSekunder
adalahdatayangdiperolehdalam bentukdokumendata-datamengenailaporan
keuangan,strukturorganisasisertadokumenyangterkaitdenganperencanaandan
pengelola keuangan desa.Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
wawancara dan dokumentasi.Sedangkan teknik analisis data menggunakan
MetodeDeskriptif.

Darianalisis data yang dilakukan penelitiatas ditemuimasalah bahwa
Penerapan Akuntansipada Desa BukitSelamatKecamatan Simpang Kanan
Kabupaten Rokan Hilirbelum sesuaidengan Pedoman AsistensiAkuntansi
KeuanganDesadanPrinsipAkuntansiBerterimaUmum.

KataKunci:PenerapanAkuntansiKeuanganDesa,PrinsipAkuntansiBerterima
Umum,PedomanAsistensiKeuanganDesa
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ABSTRACT

ANANALYSISOFTHEAPPLICATIONOFFINANCIALACCOUNTINGINBUKITSELAMAT
VILLANGESIMPANGKANANDISTRICTROKANHILIRREGENCY

By:
ANANDAM YUSRILH

This research was conducted in BukitSelamatVillageSimpangKanan
DistrictRokanHilirRegencywhich aimsto determinewhetherthe Application
ofFinancialAccountinginBukitSelamatVillageSimpangKananDistrictRokan
HilirRegencywasinaccordancewithregardingGuidelinesforVillageFinancial
AccountingAssistance

Thedataused byresearchersinBukitSelamatVillageareprimaryand
secondarydata.Whereprimarydataisthefirstdatarecorderorcollecteddirectly
in the financialsection of BukitSelamat Village.Secondary Data is data
obtained in the form of data documents regarding financialstatements,
organazationalstructure and documents related to village financialplanning
and management. Data collection techniques using interview and
documentationtechniques.Whilethedataanalysistechniqueusesdescriptive
method.

From thedataanalysisconductedbyresearchersfoundthattheapplication
ofAccountinginBukitSelamatVillage,SimpangKananSubdistrict,RokanHilir
RegencyisnotinaccordancewithRegardingGuidelienesforAssistanceinVillage
FinancialAccountingangGeneralAcceptingAccountingPrinciples
Keywords: Aplication of Village Financial Accounting, GeneralAccepted

AccountingPrinciples
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latarbelakangmasalah

Salah satu tujuan akuntansikeuangan daerah adalah menyediakan

berbagaiinformasikeuangansecaralengkap,cermatdanakuratsehinggadapat

dipertanggungjawabkandandapatdigunakansebagaidasaruntukmengevaluasi

pelaksanaankeuanganmasalaludalam rngkapengembaliankeputusanekonomi

olehpihakeksternalpemerintahdaerahuntukmasayangakandatangsehingga

penyampaian pertanggungjawaban laporan keuangan desa harus dapat

dipertanggungjawabkan dan disusun dengan mengikuti standar akuntansi

pemerintah.Standarakuntansipemerintah yang ditetapkan dengan peraturan

pemerintahinitelahdiaturdalam Undang-UndangNo.71tahun2010tentang

Keuangan Negara dan Daerah yang mensyaratkan bentuk dan isilaporan

ppertanggungjawabanpelaksanaanAPBN/APBD.

SalahsatubemtukkepedulianPemerintahPusatterhadappengenbangan

wilayahpedesaanadalahdenganmengalokasikansumberpendanaankeuangan

desayangberupaAlokasiDanaDesa(ADD)yangditransfermelaluiPemerintah

Kabupaten/Kota.DimanaADD merupakanbagiandaridanaperimbanganyang

diterima Pemerintah Daerh Kabupaten/Kota palng sedikit10% (sepuluh per

seratus)setelahdikurangiDanaAlokasiKhusus(Undang-UndangNomer6Tahun

2014 tentang Desa Pasal72).Yang ditransfersecara bertahap dn sebelum
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mengalokasikandanatersebutpihakPemerintahterlebihdahulumemperhatikan

jumlahnominalyangakandiberikankepadatiap-tiapdesa,dikarenakansetiap

desaakanmenerimadanayangberbeda-bedatergantungdarijumlahpenduduk,

angkakemiskinan,luaswilayah,dantingkatkesulitangeografisdalam rangka

meningkatkankesejahteraandanpemerataanpembangunandesa.

Undang-undangRepublikIndonesiaNomer6Tahun2014TentangDesa

merupakansebuahprodukerareformasiyangmenjadibentukawalkemandirian

Desadalam penyelenggaraanpemerintahmaupundalam pengelolaankeuangan

desa.Mengingatdanayangditerimaolehdesajumlahnyacukupbesardanterus

meningkatsetiap tahunnya,maka dalam penyelenggaraan pemerintah dan

pengelolaankeuangandesa,dibutuhkankapasitasaparaturdesayanghandal

dansaranalainnyayangmemadaiagarpelaksanaannyamenjadilebihterarah

danakuntabel.

MenurutUndang-Undang Nomor23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah

Daerah,yangdimaksuddesaadalahKesatuanmasyarakathukum yangmemiliki

batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan

pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa

masyarakat,hakasalusul,dan/atauhaktradisionalyangdiakuidandihormati

dalam sistem pemerintahanNegaraKesatuanRepublikIndonesia.

Desa merupakan unitpaling bawah dalam sistem pemerintahan di

Indonesia.Peran,fungsidan kontribusinya menempatiposisiyang strategis.

Alasandesamerupakanunitpentingyangharusmendapatperhatiandarinegara

danbirokrasinegarakarenapertimbanganrakyatkitakebanyakantinggaldidesa
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danbanyakmasalahyanghanyabisadiatasidariunitwilayahdipedesaan.

Dariketentuan tersebut,maka secara garis besardapatdisimpulkan

bahwadesamerupakansebuahentitasyangmandiri.Dengankatalain,desa

memilikiotoritasyangotonom untukmengaturperencanaan,pengelolaan,dan

pertanggungjawaban keuangannya dimana kepala desa berperan sebagai

pemegangkekuasaanpengelolaankeuangandidesa.

Sedangkan Dana desa adalah dana yang bersumberdariAPBN yang

diperuntukkan bagidesa,yang ditransfermelaluianggaran belanja daerah

kabupaten/kota. Dana ini digunakan untuk membiayai penyelenggaraan

pemerintahan,pelaksanaan pembangunan,pembinaan kemasyarakatan,dan

pemberdayaanmasyarakatdesa.

Dalam peraturan (PP)Nomor72 tahun 2005 tentang desa beserta

keuangan desa,mulaidariketentuanumum,sumberpendapatan,Anggaran

Pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa) dan pengelolaannya, hingga

pembentukanBadanUsahaMilikDesa(BUMDes).

Dalam pengelolaan keuangan desatelah puladiaturdengan terbitnya

PeraturanMenteriDalam Negeri(Permendagri)Nomor37Tahun2007tentang

PedomanUmum TataCaraPelaporandanPertanggungjawabanPenyelenggaraan

PemerintahanDesasebagaipelaksanaanPPNomor72Tahun2005tersebut.

Menurutpasal1ayat(1)UUNomer6Tahun2014dinyatakanbahwaDesa

memilikihak asalusuldan hak tradisionaldalam mengaturdan mengurus

kepentingan masyarakat setempat dan berperan mewujudkan cita-cita

kemerdekaanberdasakanUndang-UndangDasarNegaraRepiblikIndonesiaTahun
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1945

Menurutpasal71ayat(1)UUNomor6Tahun2014dinyatakanbahwa

KeuanganDesaadalahhakdankewajibanDesayangdapatdinilaidenganuang

serta segala sesuatu berupa uang dan barang yang berhubungan dengan

pelaksanaanhakdankewajibanDesa.Selanjutnyapadaayat(2)-nyadinyatakan

bahwa adanya hak dan kewajiban akan menimbulkan pendapatan,belanja,

pembiayaan,danpengelolaanKeuanganDesa.

PermendagriNo.113 Tahun 2014 menyebutkan bahwa pengelolaan

keuangan desa adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan,

pelaksanaan,penatausahaan,laporan,danpertanggungjawabankeuangandesa.

Pengeloaankeuangandesamerupakanrangkaiansiklusyangterpadudan

terintegrasiantarasatutahapandengantahapanlainnya.Keuangandesadikelola

berdasarkanasas-asastransparan,akuntabel,partisipatif,sertadilakukandengan

tertib dandisiplinanggaran.Rangkaiandanasaspengeloaankeuangandesa

harusdilaksanakandandipenuhisetiapdesaagarpenyelenggaraanpemerintahan.

MenurutPedoman AsistensiKeuangan Desa (IAI-KASP) Tahun2015

definisisiklus akuntansiadalah gambaran tahapan kegiatan akuntansiyang

meliputipencatatan,penggolongan,pengikhtisaran,danpelaporanyangdimulai

saatterjadisebuahtransaksi.Tahap pencatatan merupakan langkah awaldari

siklusakuntansi.Berawaldaribukubukti-buktitransaksiselanjutnyadilakukan

pencatatankedalambukuyangsesuai.

Selanjutnya,Tahap Penggolongan merupakan tahap mengelompokan

catatanbuktitransaksikedalam kelompokbukubesarsesuaidengannamaakun
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dansaldo-saldoyangtelahdicatatdandinilaikedalam debitkredit.Kemudian

TahapPengikhtisaran,padatahapinidilakukanpembuatanneracasaldo dan

kertaskerja.

LaporanKekayaanMilikDesaberisisaldo akhirakun-akunyangtelah

dicatatdibukubesarutamadanbukubesarpembantu.

LaporanKekayaanMilikDesadapatberfungsuntukmengecekkeakuratan

dalam mempostingakun.Didalam LaporanKekayaanMilikDesajumlahkolom

debitdankreditharussama-samaseimbang.

Sehinggaperlunyapemeriksaansaldodebitdankreditdalam Laporan

KekayaanMilikDesadariwaktukewaktuuntukmenghindarisalahpencatatan.

Dengan demikian,pembuktian ini merupakan salah satu indikasi bahwa

pencatatantelahdilakukandenganbenar.

TerakhiradalahTahapPelaporan,padatahapinikegiatanyangdilakukan

adalah:(1) Membuat Laporan Pertanggungjawaban RealisasiPelaksanaan

APBDesa.Laporan iniberisijumlah anggaran dan realisasidaripendapatan,

belanja,danpembiayaandaripemerintahdesayangbersangkutanuntuktahun

anggarantertentu.(2)LaporanKekayaanMilikDesa.

Laporaniniberisiposisiassetlancar,assettidaklancar,dankewajiban

pemerintah desa per31 Desembertahun tertentu.Laporan keuangan adalah

catataninformasikeuangansuatuperusahaanpadasuatuperiodeakuntansiyang

dapatdigunakanuntukmenggambarkankinerjaperusahaantersebut.

MenurutPernyataanStandarAkuntansiKeuangan(PSAK)No.1(2015:3)

tujuanlaporankeuanganadalahmemberikaninformasimengenaiposisikeuangan,
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kinerjakeuangandanaruskasentitasyangbermanfaatbagisebagianbesar

kalanganpenggunalaporandalam pembuatankeputusanekonomi.

DesaBukitSelamatadalahsalahsatudesayangterdapatdiKecamatan

SimpangKananKabupatenRokanHilirProvinsiRiauyangtermasukdusunyang

terisolirdariKabupatenRokanHilir,sehubungandengankemajuanzamandan

pesatnyaperkembanganpendudukmakapadatahun2006desaBukitSelamat

dimekarkandaridesaSimpangKanan.

Adapun mayoritas mata pencaharian masyarakatDesa BukitSelamat

adalahpetaniyaitupetanisawitdanpetanikaret.DesaBukitSelamatterdiridari

empatdusunyaitu:DusunIBukitEmpat,DusunIIPulauSerdang,DusunIII

Sidorejo,DusunIVAnugrahMaju.

AdapunluasDesaBukitSelamatsekitar19.000M persegi.JarakDesake

Kecamatan22Km,jarakkeKabupaten180Km,jarakkeProvinsi350Km.

DasarpencatatantransaksipadaDesaBukitSelamatKecamatanSimpang

KananKabupatenRohilmasihmenggunakansistem pembukuancatatantungal

(singleentry),yaitusetiaptransaksikeuanganhanyadicatatsekali.Sistem catatan

tunggalhanyaberupadaftartransaksiyang mempengaruhiakun kas,artinya

penerimaankasdicatatsebagaikasmasuk,sedangkanpembayarankasdicatat

sebagaikaskeluar.

Halini,mempengaruhikaidahPermendagriNo.113Tahun2014tentang

pengelolaan keuangan desa,sesuaidengan asas-asas transparan,akuntabel,

partisipatif,serta dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran,Desa Bukit

Selamatbelum mampu melaksanakan Laporan kuangan Desasesuaidengan
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standardankaidahUndang-undangdanperaturanyangberlaku.

BendaharaDesaBukitSelamatpertamakalimelakukanpembukuanbukti

transaksiyangadakedalam BukuKasUmum,BukuPembantuPajak,danBuku

Bank Desa.Buku Kas Umum digunakan untuk mencatatseluruh transaksi

penerimaandanpengeluaranyangbersifattunai.

BukuPembantuPajakdigunakanuntukmencatattransaksiyangterkait

denganpemungutanmaupunpenyetoranpajakolehbendaharadesa.BukuBank

digunakan untukmencatatbuktitransaksiterkaitdengan penerimaan maupun

pengeluaranmelaluibank.Selanjutnya,bendaharaDesaBukitSelamatmembuat

Laporan Pertanggung jawaban RealisasiPelaksanaan APBDesa,dan Laporan

KekayaanMilikDesa.

Laporan Pertanggungjawaban RealisasiPelaksanaan APBDesa berisi

jumlahanggarandanrealisasidaripendapatan,belanjadanpembiayaandari

pemerintah desa.Laporan Kekayaan Milik Desa menyajikan jumlah aset,

kewajibandanekuitasyangdimilikiDesaBukitSelamat.

Berdasarkan proses akuntansiselama iniyang dilakukan Desa Bukit

SelamatKecamatanSimpangKananKabupatenRokanHilirtidakmembuatBuku

Besaryangmerupakanmediapencatatantransaksisesuaidengankronologis

terjadinyatransaksipadaBukuKasUmum,KemudiantidakmembuatNeraca

Saldo,SertatidakdilakukannyaPenyusutanterhadapAsetTetapdalam Laporan

KekayaanMilikDesa,dampakyangditimbulkanakibatadanyakesalahanpada

laporan keuangan yaitu adanya resiko pengambilan keputusan yang salah,

mempengaruhipajak,denda,audit,akan ada biaya tambahan bagidesa,
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memberikan citra buruk bagi desa, mempengaruhi aliran dana, dan

mempengaruhiprosesbudgetingjugamempengaruhiperkiraan.

makapenulistertarikmembahasdanmenganalisismasalahpenerapanakuntansi

denganmelakukanpenelitiandalam bentukproposalberjudul

“Analisis Penerapan Akuntansi Pada Pemerintahan Desa Bukit Selamat

KecamatanSimpangKananKabupatenRokanHilir”.

1.2 Rumusanmasalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya,

makapenulismerumuskanmasalahdalam bentukpertanyaansebagaiberikut:

“ApakahAkuntansiKeuanganDesaPadaDesaBukitSelamatKecamatanSimpang

KananKabupatenRokanHilirSudahDiterapkanSesuaiDenganPrinsipAkuntansi

yangberlakuumum”.

1.3 Tujuanpenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahyangtelahdiuraikan,makatujuandaripenelitian

iniadalah:

a.UntukmengetahuibagaimanaPenerapanAkuntansiDanaDesapadaDesaBukit

SelamatKecamatanSimpangKananKabupatenRokanHilir.

1.4 Manfaatpenelitian

Adapunmanfaatdaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:

a.Manfaatpenelitian bagiDesa BukitSelamatKecamatan Simpang Kanan

KabupatenRokanHiliryaitumengetahuimanfaatdaripenerapanakuntansi
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dalam pengelolaandanadesayangbaikyangnantinyaakanmenjadikanDesa

BukitSelamatsebagaidesayangbaikdalam penerapanpembuatanlaporan

keuangandesanyadandapatmenjadicontohbagidesa-desalain.

b.Manfaatbagimahasiswayaitudapatmenjadireferensidalam memperoleh

materi,mengerjakantugasdanmembuatskripsiyangsejenis.

1.5 SistematikPenelitian

UntukmempermudahpemahamanterhadapisiProposalinimakadibuat

suatusistematikapenelitiantersebut:

BABI:Pendahuluan

Bab inimerupakan pendahuluan yang menguraikan latar belakang

masalah,perumusanmasalah,tujuanpenelitian,danmanfaatpenelitian,

kerangkapikirsertasistematikapenelitiandalam penelitianini.

BABII:Telaahpustakadanhipotesis

Babinimerupakantujuanpustakadanpengembanganhipotesisyang

menguraikan berbagaiteorikonsep dan penelitian sebelumnya yang

relevansampaidenganhipotesisyangdikembangkandalam penelitian

ini,serta definisidan pengukuran variabelyang diperlukan dalam
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penelitian.

BABIII:Metodologipenelitian

Babinimerupakanmetodepenelitianyangberisisampelpenelitiandan

jenisdatayangakandigunakangambaranumum objekpenelitian,serta

metodeanalisisdata.

BABIV:Hasilpenelitiandanpembahasan

Bab inimembahas sejarah singkatberdirinya Desa BukitSelamat

KecamatanSimpangkananKabupatenRokanHilir..

BABV:Simpilandansaran

Babinimenguraikantentanggambaranumum obyekpenelitian,hasil

penelitiandanpembahasanhasilpenelitian.
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BABII

TELAAHPUSTAKADANHIPOTESIS

2.1 TelaahPustaka

2.1.1 OtonomiDesa

OtonomiDesamerupakanotonomiyangasli,bulatdanutuhsertabukan

merupakanpemberiandaripemerintah.Sebagaikesatuanmasyarakathukum

yang mempunyaisusunanasliberdasarkanhakistimewa,makadesadapat

melakukan perbuatan hukum baik hukum publik maupun hukum perdata,

memilikikekayaan,harta benda.Sebagaiperwujudan demokrasi,diDesa

dibentukBadanPerwakilanDesayangsesuaidenganbudayayangberkembang

diDesa yang bersangkutan,yang berfungsisebagailembaga legislasidan

pengawasandalam halpelaksanaanPeraturanDesa,AnggaranPendapatandan

BelanjaDesadanKeputusanKepalaDesa.

Dalam Undang-UndangNomor6Tahun2014TentangDesa,dijelaskan

bahwaDesaadalahkesatuanmasyarakathukum yangmemilikibataswilayah

yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan,

kepentinganmasyarakatsetempatberdasarkanprakarsamasyarakat,hakasal-

usul,dan/atau hak tradisionalyang diakuidan dihormatidalam sistem

pemerintahanNegaraKesatuanRepublikIndonesia.Desamemilikikewenangan

untukmengaturdanmenguruskepentinganmasyarakatsendirisesuaikondisi

dansosialbudayasetempat.



12

MenurutSujarwi(2015:17)Desaadalahpencatatandariprosestransaksi

yang terjadi didesa, dibuktikan dengan nota nota kemudian dilakukan

pencatatandan pelaporan keuangan sehingga akan menghasilkan informasi

dalam bentuklaporankeuanganyangdigunakanpihak-pihakyangberhubungan

dengandesa.

SecaraetimologikatadesaberasaldaribahasaSansekerta,decayang

berartitanahair,tanahasal,atautanahkelahiran.Dariperspektifgeografis,desa

atauvillagediartikansebagai“agroupsofhausesorshopsinacountryarea,

smallerthanatown”.Desaadalahkesatuanmasyarakathukum yangmemiliki

kewenanganuntukmengurusrumahtangganyasendiriberdasarkanhakasal-usul

danadatistiadatyangdiakuidalam PemerintahanNasionaldanberadadiDaerah

Kabupaten.

MenurutWidjaja (2003:3)desa adalah sebagaikesatuan masyarakat

hukum yangmempunyaisusunanasliberdasarkanhakasal-usulyangbersifat

istimewa.Landasan pemikiran dalam mengenaiPemerintahan Desa adalah

keanekaragaman,partisipasi,otonomiasli,demokratisasidan pemberdayaan

masyarakat.

Desaadalahkesatuanmasyarakathukum yangmemilikibatas-bataswilayah

yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat

setempat,berdasarkan asal-usuldan adatistiadatsetempatyang diakuidan

dihormatidalam sistem pemerintahNegaraKesatuanRepublikIndonesia(Undang

-UndangNomor.32Tahun2004tentangPemerintahanDaerahpasal1ayat12)

Dalam pengertian desa menurutWidjaja dan Undang-Undang Nomor32
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Tahun2004diatassangatjelassekalibahwadesamerupakanSelfCommunity

yaitukomunitasyangmengaturdirinyasendiri.

Denganpemahamanbahwadesamemilikikewenanganuntukmengurusdan

mengaturkepentinganmasyarakatnyasesuaidengankondisidansosialbudaya

setempat,makaposisidesayangmemilikiotonomiaslisangatstrategissehingga

memerlukan perhatian yang seimb ang terhadap penyelenggaraa notonomi

daerah.Karena dengan otonomidesa yang kuatakan mempengaruhisecara

signifikanperwujudanotonomidaerah.

Desamemilikiwewenangsesuaiyangtertuangdalam PeraturanPemerintah

Nomor 72 Tahun 2005 tentang desa yakni: Menyelenggarakan urusan

pemerintahanyangsudahadaberdasarkanhakasal-usuldesa.Menyelenggarakan

urusanpemerintahanyangmenjadikewenangankabupaten/kotayangdiserahkan

pengaturannyakepadadesa,yakniurusanpemerintahanyangsecaralangsung

dapatmeningkatkanpelayananmasyarakat.Tugaspembantuandaripemerintah,

Pemerintah Provinsi,dan Pemerintah Kabupaten/Kota.Urusan pemerintahan

lainnyayangolehperaturanperundang-undangandiserahkankepadadesa.

Tujuan pembentukan desa adalah untuk meningkatkan kemampuan

penyelenggaraan pemerintahan secara berdaya guna dan berhasilguna dan

peningkatan pelayanan terhadap masyarakat sesuai dengan tingkat

perkembangandankemajuanpembangunan.

Dalam menciptakan pembangunan hingga ditingkatakarrumput,maka

terdapatbeberapasyaratyangharusdipenuhiuntukpembentukandesayakni:

Pertama,faktorpenduduk,minimal2500jiwaatau500kepalakeluarga.Kedua,
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faktorluasyangterjangkaudalam pelayanandanpembinaanmasyarakat.Ketiga,

faktor letak yang memiliki jaringan perhubungan atau komunikasiantar

dusun.Keempat, faktor sarana prasarana, tersedianya sarana

perhubungan,pemasaran,sosial,produksi,dansaranapemerintahandesa.Kelima,

faktor sosialbudaya,adanya kerukunan hidup beragama dan kehidupan

bermasyarakat dalam hubungan adat istiadat.Keenam, faktor kehidupan

masyarakat,yaitutempatuntukkeperluanmatapencaharianmasyarakat.

Selanjutnya Widjaja (2003: 165) menyatakan bahwa otonomi desa

merupakanotonomiasli,bulat,danutuhsertabukanmerupakanpemberiandari

pemerintah.

Sebaliknyapemerintahberkewajibanmenghormatiotonomiasliyangdimilikioleh

desatersebut.Sebagaikesatuanmasyarakathukum yangmempunyaisusunan

asliberdasarkanhakistimewa,desadapatmelakukanperbuatanhukum baik

hukum publikmaupunhukum perdata,memilikikekayaan,hartabendasertadapat

dituntutdanmenuntutdimukapengadilan.

Otonomidesamerupakanhak,wewenangdankewajibanuntukmengatur

dan mengurus sendiriurusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat

berdasarkanhakasal-usuldannilai-nilaisosialbudayayangadapadamasyarakat

untuktumbuhdanberkembangmengikutiperkembangandesatersebut.Urusan

pemerintahan berdasarkan asal-usuldesa,urusan yang menjadiwewenang

pemerintahanKabupatenatauKotadiserahkanpengaturannyakepadadesa.

Namun dalam pelaksanaan hak,kewenangan dan kebebasan dalam

penyelenggaraanotonomidesaharustetapmenjunjungnilai-nilaitanggungjawab
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terhadapNegaraKesatuanRepublikIndonesiadenganmenekankanbahwadesa

adalahbagianyangtidakterpisahkandaribangsadannegaraIndonesia(Widjaja,

2003:166).

2.1.2 AkuntansiDesa

Akuntansidesaadalahpencatatandariprosestransaksiyangterjadidi

desa,dibuktikandengannota-notakemudiandilakukanpencatatandanpelaporan

keuangansehinggaakanmenghasilkaninformasiberbentuklaporankeuangan

yangdigunakanpihak-pihakyangberhubungandengandesa.

Pihak-pihakyangmenggunakaninformasikeuangandesaantaranyaadalah:

a.MasyarakatDesa

b.PerangkatDesa

c.PemerintahDaerah

d.PemerintahPusat

LaporankeuangandesamenurutPermendagriNo113tahun2014yangwajib

dilaporkanolehpemerintahandesaberupa:

a.Anggaran

b.BukuKas

c.BukuPajak

d. BukuBank

e.LaporanRealisasiAnggaran(LRA)

MenurutPermendagriNo113Tahun2014keuangandesaadalahsemua
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hakdankewajibandesayangdapatdinilaidenganuangsertasegalasesuatu

berupadanbarangyangberhubungandenganpelaksanaanhakdankewajiban

desa.

MenurutPermendagriTahunNo113Tahun2014pengelolaankeuangan

desa adalah keseluruhan kegiatan yang meliputiperencanaan,pelaksanaan,

penatausahaan,pelaporan,danpertanggungjawabankeuangandesa.

MenurutPermendagriNo.6Tahun2016AkuntansiKuanganDesaadalah

Semuahakdankewajibandalam rangkapenyelenggaraanpemerintahdesayang

dapatdinilaidengan uangtermasukdidalamnyasegalabentukkekayaanyang

berhubungandenganhakdankewajibandesatersebut.Keuangandesadikelola

berdasarkanazas-azastransparan,akuntabel,partisipatifsertadilakukandengan

tertibdandisiplinanggaran.Pengelolaankeuangandesadikeloladalam masa1

(satu)tahunanggaranyaknimulaitanggal1Januarisampaidengan31Desember.

AnggaranPendapatandanBelanjaDesa,kemudiandisingkatAPBDesaadalah

rencanakeuangantahunanpemerintahdesaBadanPermusyawaratanDesa,dan

ditetapkan dengan peraturan desa.Bendahara adalah perangkatdesa yang

ditunjuk oleh Kepala Desa untuk menerima, menyimpan, menyetorkan,

menatausahakan,membayardan mempertanggungjawabkan keuangan desa

dalam rangkapelaksanaanAPBDesa.

MenurutUndang-UndangNo.6Tahun2014TentangDesa,pendapatan

Desabersumberdari:

a.Pendapatan aslidesa terdiriatas hasilusaha,hasilasset,swadaya dan

partisipasi,gotongroyong,danlainlainpendapatanaslidesa.
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b.AlokasiAnggaranPendapatandanBelanjaNegara

c.BagiandarihasilpajakdaerahdanretribusidaerahKabupaten/Kota

d.Alokasidana desa yang merupakan bagian daridana pertimbangan yang

diterimaKabupaten/kota

e.BantuankeuangandariAnggaranPendapatandariBelanjaDaerahProvinsidan

AnggaranPendapatandanBelanjaDaerahKabupaten/kota

f. Hibahdansumbanganyangtidakmengikatdaripihakketiga

g.Lain-lainpendapatanDesayangsah.

2.1.3 KekuasaanPengelolaanKeuanganDanaDesa

Permendagri No.113 Tahun 2014 menjelaskan bahwa kekuasaan

pengelolaankeuangandesaberadaditangankepaladesayangdibantuoleh

PelaksanaTeknisPengelolaKuanganDesa(PTPKD).

Kepaladesaadalahpemengangkekuasaanpengelolaankeuangandesa

dan mewakilipemerintah desa dalam kepemilikan kekayaan milikdesa yang

dipisahkan.Olehkarenaitu,kepaladesamempunyaikewenangan:

a.MenetapkankebijakantentangpelaksanaanAPBDes.

b.MenetapkanPelaksanaTeknisPengelolaKeuanganDesa(PTPKD).

c.MenetapkanPetugasyangmelakukanpemungutanpenerimaandesa.

d.Menyetujuipengeluaranataskegiatanyangditetapkandalam APBDes

e.MelakukantindakanyangmengakibatkanpengeluaranatasbebanAPBDes.
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2.1.4 KebijakanPelaksanaanAPBDes

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) merupakan alat

mengoordinasikanaktivitasperolehanpendapatandanpenerimaanpembiayaan,

sertamenjadilandasanbelanjadanpengeluaranpembiayaanbagipemerintah

desauntuksesuatuperiodetertentu.SelanjutnyasetelahAPBDestelahditetapkan

menjadiperaturan desa,maka aktivitas pelaksanaan anggaran segera dapat

dilaksanakan. Berikut beberapa kebijakan terkait pelaksanaan APBDes

berdasarkanPermendagriNo.113tahun2014.

Semuapenerimaandanpengeluaran desadalam rangkapelaksanaan

kewenangandesadilaksanakanmelaluirekeningkasdesa.Khususbagidesayang

belum memilikipelayanan perbankan diwilayahnya,maka pengaturannya

ditetapkanolehpemerintahkabupaten/kota.Semuapenerimaandanpengeluaran

desaharusdidukungolehbuktiyanglengkapdansah.Pemerintahdesadilarang

melakukan pungutan sebagaipenerimaan desaselain yang ditetapkan dalam

peraturandesa.

Bendahara dapatmenyimpan uang dalam kas desa pada jumlah

tertentudalam rangkamemenuhikebutuhanoperasionalpemerintahdesayang

jumlahnyaditetapkandalam peraturanbupati/walikota.Bendaharadesasebagai

wajibpungutpajakpenghasilan(PPh)danpajakyangdipungutnyakerekeningkas

Negarasesuaidenganketentuanperaturanperundang-undanganyangberlaku.

Pengeluaran desa yang mengakibatkan beban APBDestidakdapatdilakukan
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sebelum rancanganperaturandesatentangAPBDesditetapkanmenjadiperaturan

desa.

Pengeluarandesainitidaktermasukuntukbelanjapegawaiyangbersifat

mengikatdanoperasionalperkantoranyangditetapkandalam peraturankepala

desa.Penggunaanbiayatakterdugaterlebihduluharusdibuatrinciananggaran

biayayangtelahdisahkanolehkepaladesa.

2.1.5 ProsedurPengeluaranKas

Berikutprosedurdankebijakanpengeluarankasyang tertuang dalam

PermendagriNo.113Tahun2014:

a.Pelaksana kegiatan mengajukan pendanaan untuk melaksanakan kegiatan

harusdisertaidengandokumenantaralainRencanaAnggaranBiaya(RAB).

b.RAB tersebutharusdiverifikasiolehsekretarisdesadandisahkanoleh

kepaladesa.

c.Pelaksanakegiatanbertanggungjawabterhadaptindakanapengeluaranyang

menyebabkanatasbebananggaranbelanjakegiatandenganmempergunakan

buku pembantu kas kegiatan sebagaipertanggungjawaban pelaksanaan

kegiatandidesa.

BerdasarkanRABini,pelaksanakegiatanmengajukanSuratPermintaan

Pembayaran(SPP)kepadakepaladesa.SPtidakbolehdilakukansebelum barang

danataujasaditerima.PengajuanSPPterdiriatas:suratpermintaanpembayaran

(SPP);pernyataantanggungjawabbelanjadanlampiranbuktitransaksi.



20

Dalam pengajuanpelaksanaanpembayaran,sekretarisdesaberkewajibanuntuk:

a. Menelitikelengkapanpermintaanpembayaranyangdiajukanolehpelaksana

kegiatan.

b.MengujikebenaranperhitungantagihanatasbebanAPBDesyangtercantum

dalam permintaanpembayaran.

c.Mengujiketersediaandanauntukkegiatanyangdimaksud.

d.Menolakpengajuanpermintaanpembayaranolehpelaksanakegiatanapabila

tidakmemenuhipersyaratanyangditetapkan.

Berdasarkan SPP yang telah diverifikasisekretaris desa,kepala desa

menyetujuipermintaan pembayaran dan bendahara melakukan pembayaran.

Bendahara melakukan pencatatan pengeluaran setelah pembayaran tersebut

dilakukan.

2.1.6 ProsedurPenerimaanKas

Prosedurpenerimaankassecaraspesifiktidakdiaturdalam Permendagri

No.113Tahun2014,namundemikianbendaharadesawajibmenerapkanprosedur

penerimaan kas yang menjamin keamanan,kelengkapan dan keakuratan

penerimaan kas.Secara spesifikprosedurpenerimaan kasyang berasaldari

pendapatantransferpemerintahkabupaten/kotadalam bentukdanadesaadalah

sebagaiberikut:

a.AlokasiDanaDesa(ADD)dalam APBD kabupaten/kotadianggarkanpada

badan/dinas/kantorpemberdayaanmasyarakatdesaataudengansebutan

lainyangmemilikitugasdanfungsitersebut.
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b. Pemerintahdesamembukarekeningpadabankyangditunjukberdasarkan

keputusankepaladesa.

c.KepaladesamengajukanpermohonanpenyaluranADDkepadabupatidalam

halinibadan/dinas/kantorpemberdayaanmasyarakatdesaataudengan

sebutanlaindikabupatenmelaluicamatsetelahdilakukanverifikasioleh

tim pendampingkecamatan.

d. Kepala badan/dinas/kantorpemberdayaan masyarakatdesa atau dengan

sebutan lain akan meneruskan berkas permohonan berikutlampirannya

kepadakepalabagiankeuangansetdakabupatenataukepaladinas/badan

pengelolakeuangandankekayaanassetdaerah(D/BPKKAD)ataudengan

sebutanlainyangmemilikitugasdanfungsitersebutyangselanjutnyaakan

meyalurkanADDlangsungdarikasdaerahkerekeningdesa.

e.MekanismepencairanADDdalam APBDesdilakukansecarabertahapatau

disesuaikandengankemampuandankondisidaerahkabupaten/kota.

2.1.7 PenerimaandanPengeluaranKas

Penerimaan kas oleh pemerintah desa menurutPermendagriNo.113

Tahun2014dapatberupapendapatandesayangbersumberdaripendapatanasli

desa,pendapatantransfer,pendapatanlain-lain,ataupunyangbersumberdari

penerimaanpembiayaan.Sementarapengeluarankasolehpemerintahdesadapat
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berupa belanja pada bidang penyelenggara pemerintahan desa, bidang

pelaksanaanpembangunandesa,bidangpembinaankemasyarakatan,bidangtak

terduga,atauuntukpengeluaranpembiayaan.

Berikutsikluspenatausahaankeuanganyangdapatdilaksanakanolehbendahara

desa.

Gambar2.1

SiklusPenatausahaanKeuangan

Keterangan:

1.Sikluspenatausahaankeuangandesadimulaidenganditetapkannyaperaturan

desatentangAPBDes

PeraturanDesa
TentangAPBDes

TransaksiKas
MasukdanKas

Keluar

PencatatanBuku

Kas(Umum,
PembantuPajak)

LaporanAkhir
TutupBukuSetiap

BulanSebagai
LaporanBulanan

PenyesuaianAset NeracaSaldo
PostingkeBuku

Besar
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2.BerdasarkanAPBDesmakapemerintahandesamelakukantransaksikeuangan

berupa penerimaan kas sebagaisumberpendapatan desa dan melakukan

pengeluarankasberupabelanjauntukmenjalankanoperasionaldanprogram-

program desa.

3.Berdasarkanbukti-buktitransaksikeuangan(kasmasukmaupunkaskeluar)

yangsahterutamaSuratPermintaanPembayarandanBuktiPenerimaanKas,

bendaharadesamencatatnyadalam buku-bukukas(bukukasumum,buku

pembantupajak,danbukubank).

4.Bendaharadesamelakukanpenutupanpadasetiapbulannyaterhadapmasing-

masingbukukastersebutdanmenjadikannyasebagailaporankekepaladesa.

5.Bendaharadesamempostingsetiaptransaksiyangdicatatdibukukaske

masing-masingakun/rekeningyangadadibukubesar.

6.Padasaatakanmenyusunlaporankeuangan,baiksemesteranmaupuntahunan,

bendahara desa harusmenyusun neraca saldo yang merupakan ringkasan

saldodarisetiapakun/rekeningyangadadibukubesar.

7.Selanjutnya,bendaharadesamenghitungdanmelakukanpenyesuaianterhadap

akun-akun/rekening-rekeningyangterkaitdenganassetlancersebagaitahap

penyusunanlaporankekayaanmilikdesa.

8.Bendaharadesamenyusunlaporankeuangan.

2.1.8 Neracasaldo

Tahapan yang diperlukan sebelum mempersiapkan Laporan APBDes
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adalahmenyusunneracasaldo.NeracaSaldomerupakanringkasansaldo-saldo

akhirdarisetiaprekeningyangadadibukubesar.Berikutformatneracasaldo.

2.1.9 PenyesuaianDiAkhirPeriode

Setelah menyusun neraca saldo,maka perlu dilakukan penyesuaian

terhadaprekening-rekeningnonAPBDesterutamarekening-rekeningassetlancar

danassetnonlancar.Haliniperludilakukanagarrekening-rekeningtersebut

mencerminkan keadaan yang sebenarnya.Bendahara desa perlu membuat

laporan hasilperhitungan secara riilterhadap jumlah rekening-rekening non

APBDesterutamaassetlancardanassetnonlancaruntukkemudianmelakukan

penyesuaianterhadapneracasaldo,sehinggadiperolehlahneracasaldosetelah

disesuaikan.Untukakun uang kasdibendahara desa yang menjadisumber

penyesuaianadalahsaldoakhiryangadadiBukuKasUmum,sedangkanuntuk

akunrekeningkasdesayangmenjadisumberpenyesuaianadalahsaldoakhir

yangadadiBukuBankDesa.SaldoakhirbukuPembantuPajakdigunakansebagai

sumberpenyesuaianuntukakunUtangPajak.

2.1.10 PenyusunanLaporan

Berdasarkan Permendagri No.113 Tahun 2014, kepala desa

menyampaikanlaporanrealisasipelaksanaanAPBDeskepadaBupati/Walikota

melaluiCamatberupalaporansemesterpertamadanlaporansemesterakhir

tahun.LaporansemesterpertamaberupalaporanrealisasipelaksanaanAPBDes.

LaporanrealisasipelaksanaanAPBDesdisampaikanpalinglambatpada
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akhirbulanJulitahunberjalan.Sementaralaporanakhirtahundisampaikanpaling

lambatbulanJanuaritahunberikutnya.(Lampiran1)

2.2 SiklusAkuntansi

2.2.1DefinisiSiklusAkuntansi

Siklusakuntansimerupakangambarantahapankegiatanakuntansiyang

meliputipencatatan,penggolongan,pengikhtisaran,danpelaporanyangdimulai

saatterjadisebuahtransaksi.

2.2.2 TahapanSiklusAkuntansi

2.2.2.1TahapPencatatan

Tahapinimerupakanlangkahawaldarisiklusakuntansi.Berawaldari

buktibuktitransaksiselanjutnyadilakukanpencatatankedalam bukuyangsesuai.

2.2.2.2TahapPenggolongan

Tahap selanjutnya setelah dilakukan pencatatan berdasarkan bukti

transaksiadalahtahappenggolongan.Tahappenggolonganmerupakantahap

mengelompokkancatatanbuktitransaksikedalam kelompokbukubesar

sesuaidengannamaakundansaldo-saldoyangtelahdicatatdandinilaike

dalam kelompokdebitdankredit.

2.2.2.3TahapPengikhtisaran
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Pada tahap inidilakukan pembuatan neraca saldo dan kertas kerja.

LaporanKekayaanMilikDesaberisisaldoakhirakun-akunyangtelahdicatatdi

bukubesarutamadanbukubesarpembantu.LaporanKekayaanMilikDesadapat

berfungsiuntukmengecekkeakuratandalam mempostingakunkedalam debit

dankredit.Didalam LaporanKekayaanMilikDesajumlahkolom debitdankredit

harussamaatauseimbang.Sehinggaperlunyapemeriksaansaldodebitdankredit

didalam LaporanKekayaanMilikDesadariwaktukewaktuuntukmenghindari

salahpencatatan.Dengandemikian,pembuktianinibukanmerupakansalahsatu

indikasibahwapencatatantelahdilakukandenganbenar.

2.2.2.4 TahapPelaporan

Tahapinimerupakantahapakhirdarisiklusakuntansi.Kegiatanyang

dilakukanpadatahapini:

a. Membuat Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan

APBDesa. Laporan ini berisi jumlah anggaran dan realisasi dari

pendapatan,belanja,dan pembiayaan dari pemerintah desa yang

bersangkutan untuk tahun anggaran tertentu.IAI-KASP |Pedoman

AsistensiAkuntansiKeuanganDesa13

b.LaporanKekayaanMilikDesa

Laporanyangberisiposisiasetlancar,asettidaklancar,dankewajiban

pemerintahdesaper31Desembertahuntertentu.
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2.3 Hipotesis

Darilatar belakang dan telaah pustaka yang telah dikemukakan

sebelumnya,makadapatdiajukanhipotesissebagaiberikut:

“DidugaDesaBukitSelamatKecamatanSimpangKananKabupatenRokanHilir

Belum MenerapkanAkuntansiSesuaiPrinsipAkuntansiBerterimaUmum”.
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BABIII

METODEPENELITIAN

3.1 DesainPenelitian

Desain penelitian iniadalah deskripsifkualitatifmelakukan kegiatan

penelitian lapangan (field research).Metodepenelitian deskriptifadalah yaitu

prosespemecahanmasalahyangdiselidikidenganmenjabarkanataumelukiskan

kondisiobjekpenelitianpadaperiodepenelitinberdasarkanfakta-faktayangada.

MenurutNazirdalam AndiPraswoto(2011:186),metodedeskriptifadalah

suatumetodeyangdigunakanuntukmenelitisuatusekelompokmanusia,suatu

objek,suatusetkondisi,suatusistem pemikira,ataupunsuatukelasperistiwa

padamasasekarang.MenurutNanaSyaodihSukmadinata(2011:60),penelitian

kualitatifmerupakanpenelitianuntukmendeskripsikandanmenganalisisfenomena,

peristiwa,aktivitassosial,sikapkepercayaan,persepsi,pemikiransecaraindividual

maupunkelompok.SedangkanmetodekualitatifmenurutBogdandanTaylordalam

LexyL.Moleong (2011:4)mendefinisikan metode kualitatifsebagaiprosedur

penelitianyangmenghasilkandatadeskriptifberupakata-katatertulisataulisandari

orang-orang dan perilaku yang diamati.Data yang dihasilkan berupa kata-kata,

gambarsertaperilakumanusia.

NanaSyaodihSukmadinata(2011:73)mengemukakanpenelitiandeskriptif

kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-

fenomenayangada,baikbersifatalamiahmaupunrekayasamanusia,yanglebih

memperhatikan mengenaikarakteristik,kualitas,dan keterkaitan antarkegiatan.

Selain itu,penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan,manipulasiatau
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pengubahanpadavariabel-variabelyangditeliti,melainkanmenggambarkansuatu

kondisiyangapaadanya.Satu-satunyaperlakuanyangdiberikanhanyalahpenelitian

itusendiri,yangdilakukanmelaluiobservasi,wawancara,dandokumentasi.

Tujuandaripenelitiandeskriptifiniadalahuntukmemberigambaranyang

lebih jelastentang situasisosial,fakta-fakta,sifat-sifatsertahubungan antar

fenomenayangdiselidiki(Nasution,2000:24).

MenurutYusuf(2014:329)Penelitiankualitatifmerupakansuatustrategi

inquiryyang menekankan pencarian makna,pengertian,konsep,karakteristik,

gejala,simbol,maupun deskripsitentang fenomena,fokus dan multimetode,

bersifatalamidanholistik,mengutamakankualitas,menggunakanbeberapacara,

sertadisajikansecaranaratif.Dengantujuanuntukmenemukanjawabanterhadap

suatu fenomena atau pertanyaan melaluiaplikasiprosedur ilmiah secara

sistematisdenganmenggunakanpendekatankualitatif.

Daripenelitiandapatdiketahuisepertiapaperlakuanlaporankeuangan

padaDesaBukitSelamatKecamatanSimpangKananKabupatenRokanHilir.

3.2 Lokasi/ObjekPenelitian

PenelitimengambillokasipenelitianinidiDesaBukitSelamatKecamatan

SimpangkananKabupatenRokanHilirdenganobjekpenelitianperanperangkat

desadalam pengelolaankeuangandesamulaidalam membuatlaporankeuangan

desa.
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3.3 JenisdanSumberdata

Adapunsumberdatayangpenulisgunakandalam membantupenelitian

yang akanpenulislakukanadalah:Datasekunderadalahdatayang penulis

perolehdalam bentukjadidalam laporankeuanganterdiridarilaporananggaran

realisasidesadanlaporanassetdesa.

Dataprimeradalahdatayangdikumpulkandariobjekpenelitianyangberhubungan

langsung dengan responden yaitu terdiridariwawancara dan dokumentasi

wawancara.

3.4 TeknikPengumpulanData

Teknikpengumpulandataadalahteknikataucarayangdigunakanoleh

penelitiuntukmengumpulkandataatauinformasisertafaktapendukungyangada

dilapanganuntukkeperluanpenelitian.

MenurutSuharsimiArikunto(2000:134)teknikpengumpulandataadalah

alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya

mengumpulkaagarkegiatantersebutmenjadisistematisdandipermudaholehnya.

Teknik pengumpulan data yang di lakukan dalam penelitian ini

yaitu:Wawancara(interview)yaituteknikpengumpulandatamelaluiTanyajawab

secaralangsungdenganperangkatdesayangmenjadirespondenpadapenelitian

ini.Dokumentasi(documentation)yaituteknikpengumpulandatayangberupa

dokumen–dokumen lembaga yang sesuai dengan masalah yang
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dibahas.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

menggunakantigateknik,yaitu:

3.4.1 Wawancara

Wawancaraadalahkegiatantanyajawabsecaralisanuntukmemperoleh

informasi.Bentukinformasiyangdiperolehdinyatakandalam tulisan,ataudirekam

secaraaudio,visual,atauaudiovisual.Wawancaramerupakankegiatanutama

dalam kajianpengamatan.

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2015:72),wawancara adalah

pertemuanyangdilakukanduaoranguntukbertukarinformasimaupunidedengan

caratanyajawab,sehingga dapatdikerucutkanmenjadisebuahkesimpulanatau

maknadalam topiktertentu

Menurut Anwar Sanusi (2011:105), wawancara merupakan teknik

pengumpulandatayangmenggunakanpertanyaansecaralisankepadasubjek

penelitian.

Padasaatmengajukanpertanyaan,penelitidapatberbicaraberhadapan

langsungdenganrespondenataubilahalitutidakmungkindilakukan,jugabias

melaluialatkomunikasi,misalnyapesawattelepon.

Informanyangdiwawancaraidalam penelitianinimerupakanorang-orang

yang sudah berkompeten dibidangnya dan relevan dengan pokok bahasan

penelitian yakni analisis Penerapan akuntansi Dana Desa Bukit Selamat
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KecamatanSimpangkananKabupatenRokanHilir.

3.4.2 Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebuah cara melakukan untuk menyediakan

dokumen-dokumen dengan menggunakan buktiyang akuratdaripencatatan

sumber-sumberinformasikhususdarikarangan/tulisan,wasiat,buku,Undang-

Undangdansebagainya.

Dokumentasimenurutsugiyono (2015:329)adalah suatu carayang

digunakanuntukmemperolehdatandaninformasidalam bentuk,arsip,dokumen,

tulisanangkadangambaryangberupalaporansertaketeranganyangdapat

mendukung penelitian. Riyanto (2012: 103) dokumentasi adalah cara

mengumpulkandatadenganmencatatdata-datayangsudahada.

Cara dokumentasibiasanya dilakukan untuk mengumpulkan data

sekunderdariberbagaisumber,baikpribadimaupunkelembagaan(AnwarSanusi,

2011:114).Penelitianinimenggunakanteknikdokumentasidenganmenganalisis

dokumen-dokumen yang berhubungan dengan perencanaan pengelolaan

keuangandesadiDesaBukitSelamatKecamatanSimpangkananKabupaten

Rokan Hilir.Dokumen yang perlu dianalisis berupa APBDesa,RPJMDesa,
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danRKPDesa.

3.4.3 Observasi

Observasiadalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan

maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dan sebuah

fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui

sebelumnya, untuk mendapat informasi-informsi yang dibutuhkan untuk

melanjutkansuatupenelitian.

MenurutSugiyoni(2014:145)observasimerupakansuatuprosesyang

kompleks,suatu proses yang tersusun dariberbagaiproses biologin dan

psikologis.

Datadalam penelitianinijugadiperolehmelaluiteknikobservasiatau

pengamatanterhadapobyekpenelitian.Penelitiikutterlibatdalam kegiatanobyek

penelitiangunamendapatkandatayanglebihlengkap.
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BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

4.1 GambaranUmum DesaBukitSelamat

DesaBukitSelamatdalahsalahsatudesayangterdapatdiKecamatan

SimpangKananKabupatenRokanHilirProvinsiRiauyangtermasukdusunyang

terisolirdariKabupatenRokanHilir,sehubungandengankemajuanzamandan

pesatnyaperkembanganpendudukmakapadatahun2006desaBukitSelamat

dimekarkandaridesaSimpangKanan.

Adapun mayoritasmata pencaharian masyarakatDesa BukitSelamat

adalahpetaniyaitupetanisawitdanpetanikaret.DesaBukitSelamatterdiridari

empatdusunyaitu:DusunIBukitEmpat,DusunIIPulauSerdang,DusunIII

Sidorejo,DusunIVAnugrahMaju.AdapunluasDesaBukitSelamatsekitar19.000

M persegi.JarakDesakeKecamatan22Km,jarakkeKabupaten180Km,jarakke

Provinsi350Km.

Perkembangan sejarah Desa BukitSelamatselama berdirinya,telah

beberapakalibergantikepemimpinan.Adapunsejarahpemimpin-pemimpindesa

bukitselamatadalahsebagaiberikut:

1.PltBapakHasanBasridaritahun2006-2011

2.BapakHasanBasridaritahun2011-2017

3.PjsIbuPenataRiani(1Tahun)
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4.BapakKhoirun2018-Sekarang

4.1.1 KondisiPemerintahanDesa

4.1.1.2 KondisiSosial

MayoritaswargaDesaBukitSelamatadalahpetanisawit,denganjumlah

pendudukberjumlah4.110orang,terdiridari2.179oranglaki-lakidan1931orang

perempuan.

Tabel4.1:
JumlahPendudukDesaBukitSelamatKecamatanSimpangKananKabupatenRohil

BerdasarkanJenisKelamin

JenisKelamin Jiwa

Laki-laki 2.179

Perempuan 1931

Jumlah 4.110

Sumber:DesaBukitSelamat
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Tabel4.2:
JenisPekerjaanatauProfesiMasyarakatBukitSelamatKecamatanSimpangKanan

KabupatenRohil

Sumber:DesaBukitSelamat

JenisPekerjaan Jumlah

Karyawan 355

PNS 43

TNI/POLRI 4

Pedagang 254

Petani 532
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Tabel4.3:
SaranadanPrasaranayangterdapatdiDesaBukitSelamatKecamatanSimpangKanan

KabupatenRohil

No Sarana/Prasarana Jumlah

1 PerpustakaanDesa 1

2
GedungSekolah
SMP

1

3
GedungSekolah
SMA

1

4 PasarDesa 1

5 Masjid 5

Sumber:DesaBukitSelamat
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4.1.2 StrukturOrganisasiDesaBukitSelamat

Gambar4.1:

StrukturOrganisasiDesaBukitSelamat
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4.1.3 VisidanMisi

4.1.3.1 Visi

Visidesaadalahsuatugambaranyangakandicapaidimasayangakan

datang,Visidesadibuatberdasarkankesepakatanantaratokoh-tokohdesadan

masyarakatdesa dalam menentukan visiyang dibutuhkan desa yang dapat

menjadikanpatokanuntukmasyarakatdesayanglebihbaikdimasayangakan

datang.

AdapunVisiDesaBukitSelamatKecamatanSimpangKananKabupaten

RohiladalahSebagaiBerikut:

“MenujuMasyarakatYangSejahtera,AdilDanMakmur,SertaMenjunjungTinggiNilai-

NilaiAgamaDanAdatBudayaMelayu“

4.1.3.2 Misi

SelainmenentukanVisi,DesaBukitSelamatjugamenyusunMisi.Adapun

yangdisebutMisiadalahsebuahVisiyangkemudiandijabarkankedalam Misi

agardapatdirealisasikanataudilaksanakan.

PenyusunanMisijugadilakukansecarapartisipatifolehtokoh-tokohdesa

danmasyarakatdesadalam menentukansebuahMisiDesayangdibutuhkanoleh

desa.BerikutiniadalahMisiDesaBukitSelamatKecamatanSimpangKanan

KabupatenRohil:

a.Meningkatkan kualitas iman,taqwa dan pendidikan serta budaya melalui

pembinaan dan pengembangan kehidupan beragama dan kerukunan umat

beragamasertaberbudaya.



39

b. Meningkatkan profesionalisme perangkat desa guna mewujudkan

pemerintahan desa yang baik dalam rangka pelayanan prima

terhadapmasyarakat.

c.Meningkatkan kapasitas sumberdaya manusia,pemberdayaan lembaga

kemasyarakatandesadanpartisipasimasyarakatdalam pembangunandesa.

d.Meningkatkan sarana dan prasarana pelayanan dasar dan infrastruktur

perekonomianyangmodern.

e.Meningkatkan pemberdayaan lembaga ekonomidesa dan seluruh potensi

ekonomikerakyatan.

f. Meningkatkankualitaslingkunganhidup danmeningkatkanpersatuandan

kerukunanantarwarga.

g.Meningkatkankemajuandankemandirianrumahtanggamiskin.

4.2 HasilPenelitian

Dalam mencatatpenerimaandanpengeluarankas,DesaBukitSelamat

KecamatanSimpangKananKabupatenROHILmencatattransaksiyangterjadi

berdasarkan pencatatan single entry,dimana pencatatan dilakukan dengan

mengunakansistem tatabukutunggal.Kemudiandalam pencatatantransaksinya

DesaBukitSelamatKecamatanSimpangKananKabupatenRohilmenggunakan

sistem cash basic,yang mana pencatatan akan dilakukan ketika terjadi

penerimaankasdanpengeluarankas.

4.3 Pembahasan
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4.3.1 TahapPencatatanatauProsesAkuntansi

Dalam prosespencatatankeuangannyaDesaBukitSelamatKecamatan

SimpangKananKabupatenRohilmengunakansistem atauaplikasiSiskeudes

yangdibuatolehBPKPbersamaKementriandalam Negeri,yangmanapadatahun

2015mulaidigunakanolehDesa-desadiseluruhIndonesiagunauntukmengawal

transparansipengelolaankeuangandesa.Transaksi-transaksiyangterjadididesa

akandiinputkedalam BukuKasUmum-Tunai(Lampiran1),yangmanabukuini

berguna untuk mencatat transaksi-tr ansaksi baik penerimaan maupun

pengeluarankas.Dibawahiniadalahbeberapacontohtransaksiyangterjadidi

DesaSimpangDesaBukitSelamatKecamatanSimpangKananKabupatenRohil.

14Juni2017:PembayaranTenagaTeknisPembuatanBodiJalanRp.1.500.000,-

14Juni2017:PotonganpajakPPhPasal21sebesarRp1.910.000,-

13Juli2017:PembayaranPenghasilantetapKepalaDesaBulanJanuarisampai

JuliRp.7.500.000,-

Transaksi-transaksidiatasakandicatatolehbendaharadesakedalam

BukuKasUmum-Tunai,berikutinicontohBukuKasUmum-TunaipadaDesaBukit

Selamat Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten RohilBerdasarkan contoh

transaksi-transaksidiatas.(Lampiran3)

Untuk mencatattransaksiyang berkaitan dengan pungutan ataupun

potonganpajak,DesaBukitSelamatKecamatanSimpangKananKabupatenRokan

Hilirmencatatnyakedalam BukuKasPembantuPajak.Berikutiniadalahcontoh
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BukuKasPembantuPajakpadaDesaBukitSelamatKecamatanSimpangKanan

KabupatenRohil.(Lampiran4)

Sedangkanbukuyangdigunakanuntukmencatatsegalaaktivitasataupun

transaksiyangmengunakanrekeningbank,sepertipendapatantransferdanadesa,

alokasidanadesa,bungabankdanlain-lain,DesaBukitSelamatmengunakan

BukuBankDesa.DibawahiniadalahcontohBukuBankDesapadaDesaBukit

SelamatKecamatanSimpangKananKabupatenRokanHilir.(Lampiran5)

Setelahmencatattransaksikedalam Buku-bukuKasdiatas,Selanjutnya

Desa BukitSelamatKecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rohilmembuat

Laporan Keuangan.Laporan Keuangan Desa berbentuk Laporan Realisasi

Anggaran (LRADes) dan Laporan Kekayaan Milik Desa.LRADes berisikan

informasitentangpendapatan,diantaranyapendapatanAsliDesa,Pendapatan

Transfer,danlain-lainpendapatanyangsah,kemudianbelanjadesadiantaranya

belanjaOperasionalKantorDesasepertibelanjabarangdanjasa,Belanjapegawai,

danBelanjaModal.

Kemudian yang Desa Bukit Selamat Kecamatan Simpang Kanan

KabupatenRohilmembuatLaporanKekayaanMilikDesa,yangberisikaninformasi

tentang aset, yakni asset lancer seperti Kas dan Bank, Piutang dan

Persediaan,LaluAsettetapsepertiTanah,Gedungbangunan,PeralatandanMesin.

LaporanKekayaanMilikDesayangdibuatolehDesaBukitSelamatbelum sesuai

denganformatIAI-KASPTahun2015.

4.3.2 TahapPenggolongan
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ProsesAkuntansiyangditerapkanpadaDesaBukitSelamatKecamatan

SimpangKananKabupatenRohilbelum sepenuhnyasesuaidenganIAI-KASP

Tahun2015tentangPedomanAsistensiAkuntansiKeuanganDesa,seharusnya

semua transaksi-transaksiyang dicatatkedalam buku kas diposting atau

dibukukankebukubesardanbukubesarpembantuyangsesuai,yangmana

bergunauntukmempermudahpemahamanterkaitdenganberbagaibukuyang

digunakan.Adapuncontohtransaksiyangberdampakpadapencatatandidesa

diantaranyaPendapatanAsliDesa,PendapatanTransfersepertiDanaDesa(DD)

danAlokasiDanaDesa(ADD),BelanjaOperasionalPerkantoranyaituBelanja

BarangdanJasasepertiPembelianATKdanlainsebagainya.

4.3.3 TahapPengikhtisaran

4.3.3.1 MembuatNeracaSaldo

Sebelum membuat laporan keuangan Desa, Desa Bukit Selamat

Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten RohildapatmembuatNeraca Saldo.

Dalam pembuatan Neraca Saldo,bendahara Desa BukitSelamatKecamatan

SimpangKananKabupatenRohilharusmelakukanpemostinganseluruhBuku

Besarkedalam Neraca Saldo.Pencatatan ke Neraca Saldo dilakukan untuk

meyakinkanbahwaprosesyangdilakukantelahdilakukanpencatatannyadengan

benaratau pengecekan debitdan kreditsudah seimbang.Setelah dibuatnya

Neraca Saldo makan akan memudahkan bendahara desa dalam penyusunan

LaporanPertanggungjawabanRealisasiAPBDesadanLaporanKekayaanMilik

Desa.
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MembuatJurnalPenyesuaianSetelahBukuBesardipostingkeNeraca

Saldo,DesaBukitSelamatKecamatanSimpangKananKabupatenRohildapat

membuatJurnalPenyesuaian.

Jurnalinidibuatuntukpencatatanperubahansaldodalam akunsehingga

mencerminkanjumlahataunilaiyangsebenarnya.AdapunAkunyangmemerlukan

penyesuaian diakhirperiode adalah Akun perlengkapan,akun beban dibayar

dimuka,aktivatetap,pendapatan,pendapatanditerimadimukadanbeban.

4.3.3.2 AsetTetap

Aset tetap pada Desa Bukit Selamat Kecamatan Simpang Kanan

KabupatenRohilbelum dihitungpenyusutandariasettetapnya.Asettetappada

DesaBukitSelamatKecamatanSimpangKananKabupatenRohilyaituberupa

Peralaatan dan Mesin sejumlah Rp.20.539.500,00,Gedung dan Bangunan

sejumlah Rp.198.500.000,00, Jalan, Jaringan dan Instalasi Sejumlah Rp.

117.441.000,00.Peralatandanmesinditaksirmemiliki5tahunumurekonomis,10

tahunumurekonomisuntukGedungdanBangunandan20tahununtukJalan,

JaringandanInstalasi.

Dibawahinimerupakancaramenghitungpenyusutanasettetapdengan

mengunakanmetodegarislurusyangdapatditerapkanolehDesaBukitSelamat

KecamatanSimpangKananKabupatenRohil.
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1.PenyusutanuntukPeralatandanMesin.

Pertahun :Rp.20.539.500 =Rp.4.107.900,-

5Tahun

2.PenyusutanuntukGedungdanBangunan

Pertahun :Rp.198.500.000 =Rp.19.850.000,-

10Tahun

3.PenyusutanuntukJalan,JaringandanInstalasi

Pertahun :Rp.117.441.000 =Rp.5.872.050,-

20Tahun

Setelahmenghitungpenyusutandariaset-asettetaptersebut,bendahara

desadapatmembuatjurnalpenyesuaiandariasettetap,berikutiniadalahcontoh

darijurnalpenyesuianyangdapatdibuatolehDesaBukitSelamatKecamatan

SimpangKananKabupatenRohil.

BebanPenyusutanPeralatandanMesin Rp.4.107.900,-

Akm.PenyusutanPeralatandanMesin Rp.4.107.900,-

BebanPenyusutanGedungdanBangunan Rp.19.850.000,-

Akm.PenyusutanGedungdanMesin Rp.9.925.000,

-

BebanPenyusutanJalan,JaringandanInstalasiRp.5.872.050,-
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Akm.PenyusutanJalan,JaringandanInstalasi Rp.5.872.050,-

4.3.3.3 BahanHabisPakai

Dalam kegiatanoperasional,desaakanmengunakanbahanhabispakai

seperti Alat Tulis Kantor (ATK), Benda Pos dan Materai, Alat-alat

kebersihan/BahanPembersih,Belanjaperjalandinas,PakaianDinasdanAtribut,

danlainsebagainya.

DesaBukitSelamatKecamatanSimpangKananKabupatenRohilpada

awalperiodememilikisaldobahanhabispakaisebesarRp.40.591.744,35,-dan

padaakhirperiodetersisaRp.1.251.346,39,-.SeharusnyaDesaBukitSelamat

KecamatanSimpangKananKabupatenRohilmembuatjurnalpenyesuaianuntuk

bahanhabispakai.Berikutcontohjurnalpenyesuaianuntukbahanhabispakai

yang dapatditerapkan oleh Desa BukitSelamatKecamatan Simpang Kanan

KabupatenRohil

BebanBahanHabisPakai Rp.39.340.398,-

BahanHabisPakai Rp.39.340.398,-

4.3.4 TahapPelaporan

ProsesyangterakhiradalahmembuatLaporanKeuangan.DesaBukit

Selamat Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rohil membuat Laporan

Keuangan yakni berupa Laporan Pertanggungjawaban Realisasi APBDesa

(LRADes)(Lampiran4)danLaporanKekayaanMilikDesa(Lampiran5).
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BerdasarkanIAI-KASPTahun2015tentangPedomanAsistensiAkuntansi

Keuangan Desa, dalam membuat Laporan Pertanggungjawaban Realisasi

APBDesa(LRADes)danLaporanKekayaanMilikDesa,denganmengacupada

NeracaLajuratauKertasKerjaagardapatmemudahkanbendaharadesadalam

penyajianlaporankeuangan.

4.3.4.1 LaporanPertanggungjawabanRealisasiAPBDesa(LRADes).

Laporan RealisasiAnggaran Desa berisikan infromasianggaran dan

realisasiselamaperiodepelaporan sertanantinyaakan dibandingkan dengan

AnggaranPendapatandanBelanjaDesa(APBDesa)untukmengetahuiselisihlebih

ataukurangnyaanggarandesa.

DesaBukitSelamatKecamatanSimpangKananKabupatenRohiltelah

membuatatau menyajikan Laporan Pertanggungjawaban RealisasiAnggaran

APBDesa sesuaidengan IAI-KASP Tahun 2015 tentang Pedoman Asistensi

AkuntansiKeuanganDesa.

4.3.4.2 LaporanKekayaanMilikDesa.

LaporanKekayaanMilikDesaberisikaninformasiselisihantaraasetyang

dimilikidesadenganjumlahkewajibandesasampaidengan31desembersuatu

tahun.

Dalam pembuatanLaporankekayaanmilikdesanya,DesaBukitSelamat

Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rohilbelum membuatsesuaidengan

formatlaporan kekayaan milik desa menurutPedoman AsistensiAkuntansi
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KeuanganDesaIAI-KASPTahun2015.

DesaBukitSelamatKecamatanSimpangKananKabupatenRohiljuga

tidak menghitung penyusutan dariasettetapnya dan tidak membuatJurnal

Penyesuaian yang mana dibuatuntuk mengetahuinilaiyang sesungguhnya

sehingga didalam laporan keuangan menunujukkan nilaiyang sebenarnya

sebagaimanasesuaidenganPrinsipAkuntansiBerterimaUmum.

AsettetapDesaBukitSelamatKecamatanSimpangKananKabupaten

Rohiluntukperalatandanmesinpadatahun2017sebesarRp.20.539.500,-yang

titaksirmemilikiumurekonomis5tahun,menyusutsebesarRp.4.107.900,-per

tahun setelah dihitung penyusutannya,Gedung dan Bangunan sebesarRp.

198.500.000,-memilikiumurekonomis 10 tahun dan mengalamipenyusutan

sebesarRp.19.850.000,-pertahun,danyangterakhiruntukJaringandanInstalasi

sebesarRp.117.441.000,-ditaksirmemilikiumurekonomis20tahun,setelah

dihitungpenyusutannyaakanmengalamipenyusutansebesarRp.5.872.050,-per

tahun.SedangkanuntukbahanhabispakaisepertiperlengkapanATK,Pakaian

dinasdanatribut,alatdanbahankebersihandanlainsebagainya,padaawal

periodemenunjukkanDesaBukitSelamatKecamatanSimpangKananKabupaten

RohilmemilikisaldoRp.40.591.744,35,-untukbahanhabispakaidandiakhir

periodesetelahdihitunghanyatersisasebesarRp.1.251.346,39,-.bendaharadesa

perlumembuatjurnalpenyesuaiandaribahanhabispakaidengancarajumlah

bahanhabispakaipakaidikurangisisadaribahanhabispakai,denganbeban

bahanhabispakaipadasisidebitdanbahanhabispakaipadasisikredit.
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BABV

SIMPULANDANSARAN

Padababinipenulisakanmemberikanbeberapakesimpulandansara-

saranyangpenulisanggapperluterhadapmasalahyangdihadapiolehpemerintah

Desa Bukit Selamat Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rohildalam

penerapanakuntansikeuangandesanyaataupunpengelolaankeuangandesanya.

Berdasarkanpembahasandanhasilpenelitianpadababsebelumnya,dapatdibuat

beberapakesimpulandansaranyaitusebagaiberikut.

5.1 Kesimpulan

1.ProsesakuntansikeuangandesapadaDesaBukitSelamatKecamatan

Simpang Kanan Kabupaten Rohilbelum sesuaidengan Pedoman

AsistensiAkuntansiKeuanganDesa.

2.DesaBukitSelamatKecamatanSimpangKananKabupatenRohiltidak

membuatBukuBesar,BukuBesarPembantu,danNeracaSaldo.

3.LaporanKekayaanMilikDesaBukitSelamatKecamatanSimpangKanan

KabupatenRohilbelum sesuaidenganLaporanKekayaanMilikDesa

menurutPedomanAsistensiAkuntansiKeuanganDesaIAI-KASPTahun

2015.

4.DesaBukitSelamatKecamatanSimpangKananKabupatenRohiltidak

membuatjurnalpenyesuainuntukakun-akunyangperludibuatjurnal
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penyesuaiannyasepertiasettetapdanbahanhabispakai.

5.PenerapanAkuntansiPemerintahanDesadalam pengelolaankeuangan

desanya,DesaBukitSelamatKecamatanSimpangKananKabupaten

Rohilbelum sepenuhnyasesuaidenganPrinsipAkuntansiBerterima

Umum.

5.2 Saran

1.Seharusnyasetiaptransaksiyangdicatatkedalam bukukas,diposting

ke buku besardan buku besarpembantu untuk mempermudah

pemahaman terkaitdengan berbagaibuku yang digunakan,serta

memberikaninformasidanmenggambarkanyangsesungguhnya.

2.SeharusnyaDesaBukitSelamatKecamatanSimpangKananKabupaten

Rohilmembuatneraca saldo diakhirperiode,untukmempermudah

penyusunan atau penyajian Laporan RealisasiPertanggungjawaban

APBDesdanLaporanKekayaanMilikDesa.

3.SeharusnyaDesaBukitSelamatKecamatanSimpangKananKabupaten

Rohilmenghitungpenyusutanassettetapgunamengetahuipenurunan

nilaidarisuatuaktivatetapyangdimiliki,sehingganiilaidariasettetap

yangdicatatpadalaporankekayaanmilikdesamenunjukkannilaiyang

sebenarnya.

4.SeharusnyaDesaBukitSelamatKecamatanSimpangKananKabupaten

Rohilmembuatjurnalpenyesuaianuntukpersediansepertiaktivatetap

dan bahan habis pakaiyang mana berguna untuk mengetahui
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perubahan saldo dalam akun sehingga mencerminkan nilaiyang

sesungguhnya.

5.SeharusyaDesaBukitSelamatKecamatanSimpangKananKabupaten

RohilberpedomanpadaIAI-KASPTahun2015danPedomanAkuntansi

BerterimaUmum tentangSiklusAkuntansidalam mengelolakeuangan.
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